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KAJIAN ILUSTRASI BAHAN AJAR MASA KOLONIAL
“WATJAN BOTJAH”

Oleh : Antonius Purwantono

ABSTRAK

Gambar (ilustrasi) yang terdapat di antara teks merupakan jalan untuk
memahami teks tersebut secara lebih luas. Gambar dibuat tidak hanya untuk
menarik minat membaca, namun juga memiliki hubungan inheren dengan teks,
konteks, dan kontekstualitas. Pun mampu menerjemahkan sesuatu yang bersifat
abstrak (wilayah bahasa/tekstual) menjadi sesuatu yang bersifat konkret (wilayah
rupa) sekaligus memberikan pengalaman estetis bahkan imajinatif. Membicarakan
ilustrasi Watjan Botjah tidak dapat terlepas dari dinamika sejarah pendidikan di
Indonesia yang menjadi bagian dalam proses penciptaannya.

Pada masa kolonial terdapat tiga sekolah Europese Lagere School (ELS),
Hollandse Chinese School (HCS), dan Hollandse Inlandse School (HIS). Pada
bahan ajar ketiga sekolah tersebut terdapat pola-pola ilustrasi yang digunakan
berupa interaksi, peristiwa, latar, layout, properti, dan lain-lain.

Dari sisi teknis, terdapat pola tertentu yang digunakan pada layout
“Watjan Botjah’ salah satunya adalah dari sudut pengambilan gambar, sedangkan
gagasan yang terdapat di dalamnya dapat dilihat melalui hubungan tanda;
hubungan simbolik, paradigmatik, dan sintagmatik yang terdapat pada elemen-
elemen visual yang berupa busana, tempat tinggal, kelengkapan rumah tangga dan
gaya hidup. Baik sisi teknis - maupun non teknis berkaitan erat dengan wacana
sejarah pendidikan di Indonesia pada masa itu.

Kata Kunci : llustrasi, Bacaan Anak, Pendidikan, Kolonial Sejarah

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



ILLUSTRATION STUDY OF EDUCATIONAL MATERIALS
IN COLONIALISM ERA “WATJAN BOTJAH”

By : Antonius Purwantono

ABSTRACT

Drawing or illustrations between the writing are the way to understand the
content of that writing more expansively. lllustrations not only was made for
attract the interest of reading, but also explain and associated with the text,
context, and contextuality. Illustrations also can paraphrase something that is
abstract (language/writing) becomes something more concrete (visual) and give
esthetical experiences or imaginative. Watjan Botjah illustration cannot be
separated from historical dynamic of education in Indonesia that become the part
of making processes.

Technically, there were some specific patterns which used on the layout of
“Watjan Botjah”. One of the specific patterns is the angle of view. In the other
hand, the content in “Watjan Botjah” illustrations can be found by the association
of signs; symbolic association, paradigmatic, and syntagmatic. That associations
can be found in visual elements that be in the form of fashion, houses, settlement,
households and life style. Technical and non-technical things that found in the
illustrations strongly related to the Indonesian educational histories of discourse.

In Colonialism era, there were three schools; Europese Lagere School
(ELS), Hollandse Chinese School (HCS), and Hollandse Inlandse School (HIS).
The schools used materials for education that included by illustration patterns,
such as interactions, events, backgrounds, layout, properties and another else.

Keywords: Illustrations, Children Education Books, Education, Colonialism
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BAB |

Pendahuluan

A. Latar Belakang Masalah

Ketika kita membicarakan gambar dalam konteks ilustrasi berarti
membicarakan gambar dalam bingkai fungsi. Sisi fungsi sangat melekat pada kata
‘ilustrasi’. Hal ini terjadi karena dalam sejarahnya kata “i/lustrate” muncul akibat
pembagian tugas fungsional antara teks dan gambar. Dari etimologinya Illustrate
berasal dari kata ‘lustrate’ bahasa Latin yang berarti memurnikan atau menerangi.
Sedangkan kata ‘Lustrate’ sendiri merupakan turunan kata dari leuk —bahasa Indo
Eropa— yang berarti ‘cahaya’ (Grolier Multimedia Encyclopedia 2001). (dalam
riyadi Guntur Wiratmo, diakses 14 September 2015, dgi-indonesia.com)

Membuka kembali ingatan kita tentang buku pelajaran di bangku sekolah
yang diterbitkan oleh pemerintah yang biasa disebut dengan buku paket atau
diktat. Buku-buku tersebut begitu menarik, pada setiap halaman, dapat Kita
temukan teks dan gambar yang disusun dengan harmonis, saling menjembatani
antara ilmu pengetahuan dan imajinasi. Gambar tersebut dihadirkan untuk
memperjelas sesuatu yang bersifat verbal agar lebih mudah untuk dipahami.

Gambar (ilustrasi) yang terdapat diantara teks merupakan jalan untuk
memahami teks tersebut secara lebih luas. Gambar dibuat tidak hanya untuk
menarik minat membaca, namun gambar tersebut memiliki hubungan inheren
dengan teks, konteks, dan kontekstualitas. Pun mampu menerjemahkan sesuatu
yang bersifat abstrak (wilayah bahasa/tekstual) menjadi sesuatu yang bersifat
konkret (wilayah rupa) sekaligus memberikan pengalaman estetis bahkan
imajinatif.

Awal perkembangan ilustrasi tidak terlepas dari perkembangan teknik
cetak di Eropa dan Amerika dari masa awal seni grafis, awal industrialisasi,
modernisme, modernisme akhir hingga masa revolusi informasi. Berbagai teknik
dan aliran seni yang muncul —Art Nouveau, Konstruktivisme, Futurisme, dan

lain-lain— pada masa-masa itu, memberikan inspirasi dan referensi bagi para
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ilustrator untuk mengeksplorasi berbagai kemungkinan artistik untuk dipakai
dalam karya terapan seperti poster iklan, kitab suci, buku selebaran dan lain-lain.
Jika di negara lain perkembangan ilustrasi dipengaruhi oleh perkembangan
teknik cetak. Perkembangan ilustrasi di Indonesia justru terletak pada gaya
visualisasinya salah satunya dapat diduga karena pengaruh perkembangan seni
lukis Hindia Molek atau “Moi Indie”. Dalam kurun waktu tertentu, ilustrator
Indonesia masih meneruskan tradisi dari Ilustrator Belanda
Di Indonesia penggunaan ilustrasi pada buku pelajaran sudah dilakukan
sejak masa Hindia Belanda. Pada masa masa Hindia Belanda, dengan
bertambahnya penduduk dan makin menipisnya sumber daya manusia yang bisa
membaca dan menulis mendorong pemerintah kolonial segera membentuk sebuah
jawatan Onerwijs atau Pengajaran di bawah Departemen Algemeen Bestuur,
untuk segera membuka sekolah-sekolah umum di Indonesia pada tahun 1907.
(Hermanu, 2009: 28) Kebutuhan akan perangkat belajar mengajar, menuntut
diterbitkannya buku pelajaran yang telah disesuaikan dengan jenjang pendidikan

pada masa itu dan dari situlah ilustrasi untuk buku pelajaran mulai digunakan.

Gambar 1: llustrasi Watjan Botjah
Sumber: Kitab Si Taloe, Gambar Watjan Botjah 1909-1961, Bentara Budaya
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Hermanu menuliskan, “Menurut catatan kami, dari buku-buku yang
beredar saat itu selama kurun waktu kurang lebih 50 tahun yaitu tahun 1909-1960
ada dua belas llustrator bangsa Belanda yang handal dalam membuat ilustrasi
buku anak-anak walaupun sebenarnya mereka itu kebanyakan adalah pelukis,
desain poster, ilustrator, bahkan beberapa adalah guru seni, bahkan beberapa
diantaranya sempat mengadakan pameran lukisan tahun 1921 dalam kelompok
Bataviasche Kunskring di Jakarta”. (Hermanu, 2009: 34) llustrator tersebut antara
lain; D Bruin W.K, C Jetses, J Wolters Van Blom, Suzon Beynon, J. Lary, Sierk
Schroder Carl, ELW, F. Bemmel, L.C Bouman, Van Ingenm Menno. Sedangkan
ilustrator Indonesia antara lain; R. Katamsi, B. Margana, DS. Tanto, Soelardi,
Surya, Abdoel Salam, Kamil, Sajoeti Karim, Sjoe’aib Sastradiwirja, Nyi Sri
Murtana. Karya-karya mereka dimuat dan diterbitkan dalam buku pelajaran anak
yang lebih dikenal dengan istilah Watjan Botjah.

Kemunculan sekolah-sekolah di Indonesia pada masa kolonial tidak dapat
dilepaskan dengan kebijakan politik pada masa itu. Sekolah Dasar yang pertama
didirikan adalah untuk kepentingan anak - anak Belanda yakni ELS, walaupun ada
juga anak — anak pribumi yang masuk di sekolah tersebut tetapi jumlahnya sangat
sedikit. Pada masa Van de Basch menjadi komisaris jenderal dibuka kesempatan
yang lebih luas lagi bagi anak-anak pribumi untuk bersekolah. Hal tersebut
dilakukan untuk pemenuhan akan pegawai rendahan yang bisa baca tulis pada
masa Tanam Paksa.

Pada masa Politik Etis pemerintah Belanda dituntut untuk memberikan
pendidikan yang lebih baik bagi kaum pribumi sebagai wujud balas budi. Namun
pendirian maupun peningkatan sekolah pada masa itu juga masih sebatas untuk
pemenuhan kebutuhan tenaga kerja yang lebih baik untuk mengisi keperluan
tenaga kerja di kantor-kantor pemerintahan. Bagitu juga dengan pendirian sekolah
untuk orang Tionghoa masih sebatas untuk kepentingan Belanda.

Selain pendirian sekolah oleh pemerintah Belanda, berkembang pula
sekolah-sekolah yang didirikan oleh kaum pribumi yang sifatnya untuk mengisi
kelemahan sistem pedidikan Belanda. Soerwardi Soeryaningrat (Ki Hadjar

Dewantara) mendirikan Sekolah Taman Siswa, Mohd Syafei mendirikan sekolah
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Kayutanam (INS), Kyai H. Achmad Dahlan mendirikan sekolah Muhammadiyah,
dan lain sebagainya. Dalam satu kurun waktu, sekolah-sekolah kaum pribumi
terus berkembang dan semakin diminati. Melihat hal tersebut pemerintah Belanda
kemudian mengeluarkan Undang-Undang Sekolah Liar (Sekolah-sekolah swasta
tersebut dianggap sebagai sekolah liar).

Melalui pengamatan ilustrasi dari beberapa buku terbitan JB. Wolters
dengan bahasa pengantar Belanda, Indonesia/Melayu dan Tionghoa, penulis
menemukan pola-pola tertentu di dalamnya meskipun dibuat oleh ilustrator yang
berbeda. Pola tersebut diantaranya terletak pada penggambaran adegan antara
orang Belanda, kaum pribumi dan orang Tionghoa.

.Dat mag niet Mien. »Pas op,” zegt Sien. Maar Ot glijdt al
Je mag maar zoo niet wat weg-ne-men. door het gat. ,,Het is niet diep,” meent hij.
Dat moet je eerst vra-gen.” On-der het huis ziet Ot niets. Al-leen de

vloer is bo-ven hem. Het is er don-ker

Il>ven kreeg Mien tra-nen in de oo-gen.
Tan-te was een beet-je boos. Mien zag het.

Gambar 2 llustrasi karya C. Jetse dalam buku dengan bahasa pengantar Belanda
Sumber : Arsip Bentara Budaya

Di dalam buku bacaan dengan bahasa pengantar Belanda, stratafikasi
terlihat jelas antara orang pribumi dan Belanda. Kedudukan orang pribumi
digambarkan lebih rendah daripada orang Belanda -sebagai babu untuk
perempuan dan jongos untuk laki-laki. Pada buku pelajaran Bahasa Belanda yang
ditujukan untuk kaum pribumi, tidak ditemukan adanya stratifikasi antara orang

pribumi dan Belanda. Sedangkan buku Bahasa Belanda yang ditujukan untuk
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orang Tionghoa, kedudukan orang pribumi digambarkan lebih rendah daripada
orang Tionghoa, sebagai asisten atau pembantu misalnya. Pola penggunaan
ilustrasi demikian tidak ditemukan pada buku pelajaran Bahasa Melayu maupun
buku pelajaran berbahasa Jawa atau Arab. Pun jika ada itu sebatas stratafikasi
perbedaan golongan diantara kaum pribumi itu sendiri, guru dengan murid
misalnya. Selain itu, dalam buku-buku tersebut tidak ditemukan adanya
penggambaran adegan yang berupa interaksi antara anak-anak Belanda dengan
anak-anak kaum pribumi maupun Tionghoa. Interaksi hanya sebatas pergaulan di
lingkungannya masing-masing. Anak-anak Belanda sedang bermain di rumah,
anak-anak pribumi sedang bermain di depan sekolah, misalnya. Pun latar
belakang pada ilustrasi tersebut juga memiliki pola tertentu.

Pada buku dengan bahasa pengantar Belanda, latar belakang lebih
difokuskan pada bentuk-bentuk bangunan atau ruang bergaya Eropa dengan
penggambaran isinya yang detail, meja, tempat tidur dan lampu, misalnya.
Adegan-adegan di luar ruang tidak digambarkan secara luas. Sebagai contoh pada
adegan dua orang yang sedang memanjat pohon, digambarkan secara close up,
jadi tidak nampak lingkungan sekitar apakah itu di depan rumah, kebun atau
sawah. Demikian juga dengan buku dengan bahasa pengantar Tionghoa terdapat
kemiripan pola seperti di atas. Sedang untuk buku dengan bahasa pengantar
Indonesia, penggambaran latar belakang justru difokuskan di luar ruang, depan
rumah, kebun, sungai, sawah, misalnya. Namun ada kesamaan dari ketiganya
yaitu selalu ditemukannya atribut rumah bergaya Eropa berupa lampu saat latar

belakang adegan berada di dalam ruang.
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Djam dinding berbunji delapan Kkali.
Si ‘Ali duduk dekat médja.
Kepalanja diletakkannja diatas tangannja.
Tangannja terletak diatas médja.

Si Isah dan si Amat duduk ber-sama®. Orang jang empoenja kedai itoe tahoe, tetapi ia
,»Mak, lihatlah si ‘Ali; ia sudah tidur,” kata si tiada maoe memberi sadja.

Isah. <Orang ini kikir,» kata anak-anak itoe.
»la sangat mengantuk, Sah. Setelah masak pisang iloe, diangkatnja, laloe diletak-
Se-hari*-an ini tidak berhentinja bermain.” kannja kedalam seboeah talam.
»Ada pula ia menolong saja, mak,” kata si Amat. Bagoes roepanja boeckan main dan énak baoenja
,»Angkatlah ia, Sah. boekan kepalang.
Tidurkan dibilik!” Si Oeléh ta’ dapat menahan inginnja.
,:Djadi, mak.” Diambilnja seboeah pisang dari talam itoe. Dengan

tiada berpikir pandjang, dimasoekkannja pisang iloe
kedalam moeloetnja. Pisang itoe amat panasnja. Djadi

Gambar 3 llustrasi karya C. Jetses dan De Bruin dalam buku dengan bahasa pengantar
Indonesia
Sumber : Arsip Bentara Budaya Yogyakarta

Menjadi ilustrator pada buku pelajaran anak-anak tidaklah mudah.
lustrator tidak hanya dituntut untuk mampu menerjemahkan teks menjadi sebuah
gambar namun juga harus mampu memahami dunia tentang anak, tingkatan
berpikir anak, pola berpikir anak, dan lain-lain. lustrasi untuk anak di usia balita
tentu saja akan berbeda dengan anak remaja dan dewasa, belum lagi jika ilustrator
tersebut harus membuat gambar tentang masa lalu maupun hal-hal yang bersifat
imajinatif seperti cerita rakyat, misalnya.

Bagi sebagian orang saat ini, mengamati ilustrasi Watjan Botjah
memberikan pengalaman nostalgik estetik. Setiap detilnya mampu membawa kita
menyelami masa lalu, sejarah bangsa ini. Kita dapat membayangkan bagaimana
hubungan manusia dengan manusia sekaligus manusia dengan lingkungannya.
Gestur, cara berpakaian, kebiasaan, mata pencaharian, hubungan antara orang tua

dengan anak, guru dengan murid, dan lain-lain mampu diterjemahkan secara apik.
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Bahkan kita bisa melihat bagaimana superioritas bangsa Belanda terhadap bangsa
Indonesia melalui gambar Watjan Botjah. Gambar-gambar yang ada tidak hanya
menjelaskan teks, namun juga indah dari sisi teknis.

Di atas beragamnya kemungkinan intepretasi keindahan tersebut, dari sisi
teknis ada beberapa prinsip yang selalu bisa dipakai untuk mengukur keberhasilan
atau keindahan ilustrasi yaitu; (1) Penguasaan teknik visual, (2) Penguasaan
menggambar obyek dan subyek mater, (3) Pemahaman cerita, (4) Selaras dengan
‘seni cerita’ anak-anak, (5) Di atas beberapa persyaratan dan prinsip ini, pada
masa sekarang muncul keinginan ilustrator untuk bisa mengekspresikan diri
dengan unik dan orisinil. (Wagiono Sunarto, 1999: 192)

llustrasi yang terdapat pada buku Watjan Botjah sangat fotografis.
Visualisasi rumusan keindahan tidak hanya muncul melalui gaya, namun mampu
diletakan pada konteks yang benar terkait dengan ilustrator, alam, dan lingkungan
sosial budayanya. Namun jika kita amati lagi, masih terdapat “‘kekosongan” dalam
ilustrasi tersebut vyaitu tidak adanya penggambaran atau tidak menyinggung
sedikitpun tentang konflik antara Belanda dan kaum pribumi seperti yang bisa
kita temukan dalam sejarah Indonesia pada kurun waktu tersebut atau adanya
sekolah-sekolah yang dianggap liar seperti yang telah disinggung di atas misalnya.

Sosok atau wujud desain dianggap sebagai representasi kompleks dari sub-
sub budaya yang mengiringi proses penciptaannya, termasuk di dalamnya antara
lain pola pikir, ideologi politik, kebijakan pemerintah, sistem pendidikan visual,
wacana estetik yang berkembang, hingga orientasi masyarakat terhadap
pandangan dunia. (Agus Sachari, 2007: 5) llustrasi merupakan bagian dalam
ranah Desain Komunikasi Visual di mana di dalamnya mengandung konsep
komunikasi, teknik dan media dengan memanfaatkan elemen-elemen visual
ataupun rupa untuk menyampaikan pesan untuk tujuan tertentu (tujuan informasi
ataupun tujuan persuasi yaitu mempengaruhi perilaku). Sepertihalnya dengan
produk-produk DKV vyang lain (iklan, poster, dan lain-lain), ilustrasi juga
memilkik unsur dan prinsip desain dalam pengoganisasian elemen visual di
dalamnya. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, membicarakan ilustrasi Watjan

Botjah tidak dapat terlepas dari dinamika sejarah pendidikan di Indonesia yang
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menjadi bagian dari proses penciptaannya. Lalu, bagaimana pola desain pada
ilustrasi Watjan Botjah?

B. Identifikasi Masalah

Dengan membandingkan antara prinsip-prinsip Desain Komunikasi
Visual, narasi tentang budaya visual, sejarah pendidikan di Indonesia, dan
pandangan sebagian orang saat ini, muncul kecurigaan bahwa ilustrasi Watjan
Botjah telah ditafsirkan masih sama dalam konteks masa lalu maupun sekarang.
Dalam konteks masa lalu, ilustrasi Watjan Botjah dianggap telah menjadi bentuk
ideal dalam mendukung sistem pendidikan kolonial, sedang di masa sekarang
ilustrasi Watjan Botjah ditafsirkan ideal atau estetik karena masih dilihat dalam

bingkai teknis.

C. Batasan Masalah

llustrasi yang diteliti merupakan ilustrasi  bahan ajar pada sekolah
Europese Largele School (ELS), Hollands Chinese School (HCS) dan Holland
Inlandse School (HIS) yang telah dikategorikan oleh Bentara Budaya Yogyakarta
dalam buku berjudul Kitab Si Taloe dan Jalan Ke Barat. Sedangkan penelitian ini

hanya membahas layout yang terdapat pada bahan ajar ketiga sekolah tersebut.

D. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas didapatkan rumusan masalah yang berkaitan dengan
penggunaan ilustrasi pada buku pelajaran masa kolonial, yaitu:
(1) Bagaimana pola-pola layout yang digunakan?
(2) Bagaimana wacana yang berkembang saat itu dalam kaitannya dengan ilustrasi
Watjan Botjah?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menemukan pola-pola desain
dalam ilustrasi Watjan Botjah sekaligus wacana di luar aspek teknis, namun juga

dapat ditukar yaitu wacana dulu kemudian pola. Wacana dan pola bisa digunakan
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bergantian, mana yang lebih dulu. Namun meskipun keduanya saling
mengandaikan, terlebih dahulu ilustrasi dilihat sebagai “yang sekunder”
mengingat buku sebagai media belajar baca-tulis. Maka itu, bahasa pengantar

menjadi pembeda dan diikuti ilustrasi yang juga terbedakan (pola-pola).

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi Mahasiswa

Menambah wawasan pengetahuan mengenai ilustrasi sebagai bagian dari budaya
visual Indonesia.

2. Manfaat Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan mampu menambahkan khasanah literasi yang membahas
tentang ilustrasi tertutama buku anak-anak.

3. Bagi Institusi

Sebagai gagasan awal dalam pengkajian lebih lanjut mengenai ilustrasi buku

anak-anak di Indonesia.

G. Definisi Operasional
Berikut ini merupakan penjelasan istilah yang akan digunakan dalam penelitian
ini guna menghindari berbagai macam penafsiran:

1. Watjan Botjah, merupakan istilah yang digunakan untuk menyebut buku-
buku pelajaran maupun bacaan anak. Istilah penyebutan Watjan Botjah
mengacu pada tulisan Hermanu di dalam buku berjudul Kitab Si Taloe,
Gambar Watjan Botjah 1909-1961 diterbitkan oleh Bentara Budaya
Yogyakarta.

2. llustrasi dalam penelitian ini sebatas dalam bingkai fungsi yaitu untuk
memperjelas teks pelajaran anak-anak. Karena itu, penelitian ini tidak
membahas ilustrasi dari sisi fungsi yang lain; memperindah, pelengkap,
dan ornamen pada cover buku misalnya.

3. Pola di sini merujuk pada perulangan penggambaran adegan ilustrasi yang

terdapat pada buku-buku dengan bahasa pengantar Belanda, Tionghoa,
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Indonesia, Jawa dan Arab. Pola tersebut berupa, interaksi, peristiwa, latar,

layout, properti, dan lain-lain.

H. Teori yang digunakan

Kajian tentang teks Watjan Botjah akan menggunakan metode analisis
layout, teori Desain Komunikasi Visual, dan wacana sejarah pendidikan di
Indonesia. Sedangkan dalam penelitian akan menggunakan metode penelitian

kualitatif sehingga diharapkan dapat menemukan kedalaman.

J. Sistematika Penulisan

Sistematika ini dibuat dengan tujuan untuk mempermudah membaca dan
memahami rangkaian keseluruhan bagian penelitian ini.

Bab | yaitu tentang pendahuluan berisi tentang kerangka penulisan yang
menjadi acuan dalam penelitian ini. Bab | terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
operasional, dan sistematka penulisan

Bab Il berisi tentang tinjauan deskripsi konseptual yang terdiri dari
tinjauan pustaka dan tinjauan teori yang mencangkup tentang pengertian dan
penjabaran teori.

Bab Il berisi tentang metode penelitian dalam hal ini merupakan bab yang
berisi tentang metode yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini, antara
lain terdiri dari pengertian jenis penelitian, populasi dan sample, dan rosedur
penelitian.

Bab IV merupakan analisis yaitu berisi tentang hasil analisis yang telah
dilaksanakan dalam penelitian ini.

Bab V merupakan bab penutup yaitu bagian penutup dalam penulisan ni

terdiri dari kesimpulan dan saran.
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